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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

5.1   Simpulan 

 Berdasar pada penelitian yang telah dilakukan dari hasil pengujian serta 

analisis pengaruh ukuran perusahaan, perencanaan pajak, tunnelling incentive dan 

bonus plan terhadap transfer pricing serta pembahasan hasil pengujian dalam bab 

4 dapat dijabarkan kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Hasil uji regresi logistik variabel ukuran perusahaan untuk perusahaan 

Indonesia dan untuk perusahaan gabungan menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap transfer pricing untuk 

perusahaan Malaysia karena karakteristik industri perusahaan 

multinasional di negara Malaysia memiliki banyak perusahaan afiliasi 

yang mempunyai lini bisnis yang sejenis dengan perusahaan induk 

sehingga kemungkinan besar perusahaan juga akan melakukan transfer 

pricing dengan perusahaan afiliasi guna memperoleh efisiensi produksi 

dalam hal perolehan material produksi. Sedangkan, tidak terdapat 

pengaruh antara ukuran perusahaan dengan transfer pricing terjadi pada 

perusahaan Malaysia serta perusahaa gabungan Indonesia dan Malaysia 

karena karena perusahaan baik dengan skala besar maupun kecil tetap 

melakukan penetapan harga transfer dengan perusahaan afiliasi dalam 

satu grup tanpa harus melihat skala ukuran perusahaan terlebih dahulu.  

2. Hasil uji regresi logistik variabel perencanaan pajak untuk perusahaan 

Indonesia dan perusahaan gabungan menunjukkan bahwa perencanaan 

pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing terjadi pada 

perusahaan Malaysia karena pada perusahaan Malaysia dimungkinkan 

karena tingginya tarif pajak penghasilan badan di Negara Malaysia tidak 

hanya tidak hanya itu menurut hasil tabel deskriptif nilai ETR 
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perusahaan Malaysia lebih rendah dibandingkan nilai ETR perusahaan 

Indonesia yang menandakan bahwa perusahaan yang berlokasi di 

Negara Malaysia lebih memanfaatkan perencanaan pajak. Sedangkan 

tidak berpengaruhnya tunnelling incentive dengan transfer pricing yang 

terjadi pada perusahaan Indonesia membuat manajemen tidak dapat 

melakukan transfer pricing dengan semena-mena sebab hal tersebut 

sudah diatur dalam peraturan transfer pricing dokumen di PMK No. 213 

tahun 2016 serta transfer pricing harus berjalan sesuai sesuai dengan 

prinsip kewajaran dan kelaziman usaha dan tidak berpengaruh bagi 

perusahaan Indonesia dan Malaysia karena dalam transaksi antar 

perusahaan afiliasi, perusahaan telah menggunakan prinsip kewajaran 

dan kelaziman usaha sehingga tidak terjadi penghematan pajak sebab 

perusahaan membayarkan pajak penghasilan badannya sesusai dengan 

nilai transaksi yang wajar. 

3. Hasil uji regresi logistik variabel tunnelling incentive untuk perusahaan 

Indonesia dan perusahaan gabungan menunjukan bahwa tunnelling 

incentive memiliki pengaruh signifikan terhadap transfer pricing untuk 

perusahaan Indonesia karena menurut peringkat ASEAN Corporate 

Governance Scorecard (ACGS) perusahaan Indonesia memiliki tata 

kelola perusahaan yang masih tertinggal dengan negara Malaysia 

sedangkan pengaruh positif yang timbul antara tunnelling incentive 

dengan transfer pricing yang terjadi pada perusahaan Indonesia dan 

Malaysia terjadi karena karakteristik struktur kepemilikan saham 

perusahaan berbentuk piramida yang menyebabkan hak kontrol terpusat 

pada posisi puncak. Tidak terdapatnya pengaruh antara tunnelling 

incentive dengan transfer pricing terjadi pada perusahaan Malaysia 

karena perusahaan yang berlokasi di Malaysia memiliki tata kelola yang 

lebih baik dibandingkan dengan Indonesia. Terdapatnya tata kelola 

perusahaan yang baik akan mampu melindungi hak-hak pemegang 
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saham serta menjadi pemenuh keadilan bagi setiap pihak pemegang 

saham baik pemegang saham mayoritas maupun minoritas. 

4. Hasil uji regresi logistik variabel bonus plan untuk perusahaan 

Indonesia, Malaysia dan perusahaan Indonesia dan Malaysia 

menunjukan bahwa bonus plan tidak memiliki pengaruh terhadap 

transfer pricing hal itu disebabkan karena untuk perusahaan gabungan 

Indonesia dan Malaysia di dalam perusahaan telah memiliki tata kelola 

perusahaan yang baik, maka pihak manajemen tidak dapat melakukan 

tindakan oportunistik dengan semena-mena melakukan transfer pricing 

sebab manajemen harus mematuhi setiap peraturan yang berlaku karena 

telah diawasi oleh komite-komite dan dengan pengendalian internal 

yang baik. Sedangkan untuk perusahaan Indonesia dan perusahaan 

Malaysia terjadi karena indeks tren laba pada penelitian ini tidak 

mengalami peningkatan dan cenderung menurun. 

 

5.2   Keterbatasan 

 Penelitian yang dilakukan saat ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian saat ini menggunakan obyek data yang terbatas hanya 

perusahaan multinasional. Perusahaan non multinasional juga 

melakukan transfer pricing namun tidak menjadi bagian obyek dari 

penelitian ini, sehingga tidak dapat diuji keterbandingannya. 

2. Penelitian ini menggunakan satuan unit mata uang rupiah serta ringgit 

malaysia, sehingga tidak dapat diuji perbandingan di kedua negara. 

 

5.3   Saran 

  Bersumberkan pada keterbatasan penelitian, dengan demikian terdapat 

beberapa perihal yang menjadi pertimbangan sebagai masukan untuk penelitian 

yang selanjutnya yaitu: 
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1. Menggunakan sampel perusahaan multinasional yang melibatkan dua negara 

yang saling memiliki hubungan istimewa. Sehingga dapat dilihat keterkaitan 

serta dampak akibat dari penerapan transfer pricing dilakukan oleh negara 

tersebut terhadap negara yang lain. 

2. Memakai satuan unit mata uang yang seragam yaitu dalam USD sehingga 

diperoleh uji perbandingan antara dua negara (Indonesia dan Malaysia). 
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